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ABSTRAK 

 

Dermatitis kontak merupakan penyakit kulit yang sering terjadi pada 

pekerja bengkel yang disebabkan oleh kontak langsung dengan bahan kimia 

seperti air aki, minyak pelumas, bensin, serta cairan pendingin. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gejala dermatitis 

kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Kuesioner 

untuk menilai dermatitis kontak diadaptasi dari Nordic Occupational Skin 

Questionnaire 2002. Besar sampel sebanyak 108 responden, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data menggunakan 

analisis bivariat chi-square, dan analisis multivariat regresi logistik ganda. Hasil 

uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara gejala dermatitis 

kontak dengan pengetahuan (p-value = 0,019), sikap (p-value = 0,004), frekuensi 

kontak (p-value = 0,000), dan kebiasaan mencuci tangan (p-value = 0,000) pada 

pekerja bengkel motor. Dari hasil uji logistik berganda diperoleh variabel yang 

paling dominan berpengaruh terhadap adanya gejala dermatitis kontak yaitu 

kebiasaan mencuci tangan (p-value 0,000; PR 18,599; 95% CI 4,766 – 72,578). 

Dapat disimpulkan bahwa gejala dermatitis kontak disebabkan oleh faktor yang 

paling dominan yaitu kebiasaan mencuci tangan. Saran dari penelitian ini, 

sebaiknya pekerja bengkel membiasakan diri untuk mencuci tangan menggunakan 

sabun, air mengalir, melakukan langkah-langkah cuci tangan yang benar, dan 

tangan dikeringkan menggunakan lap yang bersih.  
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ABSTRACT 

 

Contact dermatitis is a skin disease that often occurs in workshop workers 

caused by direct contact with chemicals such as battery water, lubricants oil, 

gasoline, and coolant. The purpose of this study was to determine the factors that 

influence the symptoms of contact dermatitis in motorcycle workshop workers in 

the Lahat District. This study applied quantitative methods with a cross-sectional 

study design. The question to assess contact dermatitis was adapted from the 

Nordic Occupational Skin Questionnaire 2002. The sample size was 108 

respondents, selected using a purposive sampling technique. The data method 

analysis by using chi-square bivariate analysis, and multiple logistic regression 

multivariate analysis. The results of the chi-square suggested that there were 

significant relationship between contact dermatitis symptoms and knowledge (p-

value = 0.019), attitude (p-value = 0.004), frequency of contact (p-value = 0.000), 

and hand washing habits (p-value = 0.000) in motorcycle workshop workers. 

Based on the results of the multiple logistic tests, the most dominant variable 

correlated to the presence of contact dermatitis symptoms was the habit of 

washing hands (p-value 0.000; PR 18.599; 95% CI 4.766 - 72.578). It can be 

concluded that the symptoms of contact dermatitis are caused by the most 

dominant factor, namely hand washing habits. Recommendation from this study, 

workshop workers should familiarize themselves with washing hands using soap, 

running water, performing the correct hand-washing steps, and drying hands 

using a clean cloth. 
 

Keywords : Motorcycle workshop, Contact Dermatitis, Workers 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan kerja dapat menimbulkan penyakit akibat kerja yaitu penyakit 

dermatitis kontak (Kepmenakertrans, 2012). Penyakit dermatitis kontak terjadi di 

banyak negara yang menempati urutan kesatu dari keseluruhan penyakit akibat 

kerja. Di Negara Asia, prevalensi dermatitis kontak memiliki rentang antara 2%-

30%. Di Korea, penyakit dermatitis kontak dengan prevalensi 2,1%. Sedangkan, 

di Negara Asia Tenggara yang memiliki iklim tropis seperti Malaysia dan 

Indonesia, prevalensi dermatitis kontak  sebesar  17,2%  untuk  Malaysia  dan 

26,5% untuk Indonesia (Karimkhani et al., 2017).  

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 

prevalensi dermatitis kontak menempati urutan ke-4 yaitu sebesar 10%. Prevalensi 

diseluruh dunia diungkapkan sekitar 300 juta kasus setiap tahunnya (WHO, 2021). 

Menurut data epidemiologi di Indonesia memperlihatkan bahwa terdapat 378 

kasus dermatitis kontak, sebanyak 66,3% dari kasus tersebut adalah dermatitis 

kontak iritan dan 33,7% adalah dermatitis kontak alergi (Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan data Dinkes Kabupaten Lahat tahun 2020, menunjukan dermatitis 

menepati urutan ke-5 dari 10 penyakit terbanyak di Kabupaten Lahat yaitu sebesar 

4.424 kasus. Berdasarkan data survei awal yang telah dilakukan pada pekerja 

bengkel di Kecamatan Lahat ditemukan sebanyak 60% pekerja bengkel pernah 

mengalami keluhan gejala dermatitis kontak.        

Faktor-faktor penyebab terjadinya dermatitis kontak dikelompokkan 

menjadi dua yaitu penyebab langsung (bahan kimia, lama kontak dan frekuensi 

kontak) dan penyebab tidak langsung (usia, kebersihan diri, jenis kelamin, 

pengetahuan, sikap dan penggunaan APD) (Pratiwi, 2023). Dermatitis kontak 

umumnya dialami oleh pekerja yang sehari-harinya terpajan dengan bahan kimia 

yang bersifat iritan atau alergen, yaitu mereka yang bekerja dibidang pertanian, 

penata kecantikan, penata rambut, konstruksi, juru masak, pekerja kesehatan, 

operator mesin, mekanik, pekerja logam dan perakit kendaraan atau pekerja 

bengkel (Bhatia and Sharma, 2017).  
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Dermatitits kontak pada pekerja bengkel motor dapat disebabkan oleh 

terpapar bahan kimia seperti air aki yang mengandung asam sulfat, minyak 

pelumas atau oli, cairan pendingin, bensin dan accu zuur (H2SO4 pekat) 

(Hardianty et al., 2015). Selain itu, dermatitis kontak akibat kerja disebabkan oleh 

bahan kimia yang ada ditempat kerja mengandung asam dan garam dan senyawa-

senyawa kimia organik hidrokarbon (Suma'mur, 2017).   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum et al. (2022), 

menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 

kejadian dermatitis kontak dengan nilai (p-value = 0,006). Penelitian Warahmah 

(2020), menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan kejadian 

dermatitis kontak pada pekerja laundry (p-value=0,027). Menurut penelitian Fithri 

and Moyo (2019), menyatakan terdapat hubungan bermakna antara kebiasaan 

mencuci tangan dengan dermatitis kontak pada cleaning service (p-value=0,000). 

Mencuci tangan yang baik dan benar merupakan salah satu upaya pencegahan 

timbulnya dermatitis kontak karena dapat membersihkan zat-zat kimia yang 

menempel pada kulit saat berkontak langsung dengan bahan kimia.     

Pada penelitian Lestari and Utomo (2007), menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kejadian dermatitis kontak 

pada pekerja bengkel motor (p-value=0,014). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Indragiri et al. (2020), menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara frekuensi kontak dengan kejadian dermatitis kontak pada pekerja 

cuci mobil (p-value=0,012). Penelitian yang dilakukan oleh Salsabillah et al. 

(2022), menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

penggunaan APD (p-value=0,002) dengan kejadian dermatitis kontak pada 

pekerja bengkel motor .  

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara pada pekerja bengkel, 

ditemukan bahwa pekerja berkontak langsung dengan bahan kimia seperti minyak 

pelumas, oli, bensin, dan air aki secara terus - menerus dan berkelanjutan. Hampir 

semua pekerja bengkel yang ditemui dalam penelitian ini bekerja > 8 jam/hari. 

Selain itu, kebiasaan mencuci tangan pada beberapa pekerja juga termasuk 

katagori buruk, dilihat dari kebiasaan pekerja mencuci tangan menggunakan 

bensin atau tiner dan tidak menggunakan air yang mengalir. Air yang digunakan 
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ditampung di ember atau bak penampungan yang mana airnya sudah 

terkontaminasi dengan bahan kimia karena pekerja langsung mencuci tangan di 

dalam ember tersebut. Hampir semua pekerja bengkel motor tidak menggunakan 

alat pelindung diri seperti sarung tangan, sepatu dan baju pelindung pada saat 

berkerja. Pemilik bengkel motor menyatakan bahwa mereka belum menyediakan 

alat pelindung diri dan belum melakukan langkah-langkah pencegahan terhadap 

risiko dermatitis kontak pada pekerja. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor yang mempengaruhi gejala 

dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, pekerja bengkel motor 

berisiko besar mengalami gangguan kesehatan kulit yang diduga dermatitis 

kontak yang disebabkan oleh kontak langsung dengan bahan kimia seperti air aki 

yang mengandung asam sulfat, minyak pelumas atau oli, cairan pendingin dan 

bensin. Maka dari itu, semakin lama dan semakin sering kontak dengan bahan 

kimia tersebut dapat menimbulkan peradangan kulit. Selain itu, didukung juga 

dengan kurangnya kesadaran internal akan kebersihan diri seperti kebiasaan 

mencuci tangan, pentingnya memakai alat pelindung diri, dan pentingnya menjaga 

kesehatan dan keselamatan kerja dalam melakukan pekerjaannya di bengkel. 

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan melalui wawancara dan observasi 

pada pekerja terdapat beberapa pekerja mengalami gejala dermatitis kontak seperti 

merasa gatal, mengalami kerusakan kuku, pembengkakan, kulit menebal, kulit 

kering dan mengelupas. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merumuskan 

masalah mengenai “Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi gejala dermatitis 

kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini memiliki tujuan umum yaitu untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi gejala dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di 

Kecamatan Lahat.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui distribusi frekuensi gejala dermatitis kontak pada pekerja 

bengkel motor di Kecamatan Lahat.  

2. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu (pengetahuan, 

sikap, masa kerja, frekuensi kontak, kebiasaan mencuci tangan dan 

penggunaan APD) pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat. 

3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan gejala dermatitis 

kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat. 

4. Menganalisis hubungan antara sikap dengan gejala dermatitis kontak 

pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat. 

5. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan gejala dermatitis 

kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat. 

6. Menganalisis hubungan antara frekuensi kontak dengan gejala 

dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat. 

7. Menganalisis hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan gejala 

dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat. 

8. Menganalisis hubungan antara penggunaan APD dengan gejala 

dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat. 

9. Menganalisis faktor yang paling dominan berhubungan dengan gejala 

dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan Lahat.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

1. Peneliti mampu membuat proposal mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya gejala dermatitis kontak pada pekerja 

bengkel motor di Kecamatan Lahat. 

2. Mendapatkan pengalaman dan ilmu baru untuk mewawancarai 

responden dan melihat langsung gejala dermatitis kontak yang dialami 

responden.  

3. Menambah keahlian dalam mengolah data hasil penelitian 

menggunakan uji analisis statistik kuantitatif seperti analisis univariat, 
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analisis bivariat chi-square dan analisis multivariat regresi logistik 

berganda.  

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 

penelitian selanjutnya serta menambah referensi atau bahan 

kepustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pembanding untuk 

penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

gejala dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor.  

 

1.4.3 Bagi Pekerja Bengkel 

1. Hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan informasi bagi pekerja 

untuk mengetahui bahwa berkerja di bengkel memiliki bahaya terpajan 

dengan bahan kimia yang berisiko mengalami dermatitis kontak.  

2. Agar pekerja lebih berhati-hati dan mengantisipasi risiko akibat 

pajanan bahan kimia. Serta pekerja bengkel motor dapat berupaya 

mencegah dermatitis kontak akibat kerja. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah bengkel motor 

di Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan.  

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahap sebagai berikut: 

1. Oktober 2023  :ACC judul dan menulis proposal    

                                             penelitian. 

2. November 2023   : Seminar Proposal. 

3. Januari – Februari 2024 : Penelitian dan pengumpulan data. 

4. Februari 2024  : Pengolahan data dan pembahasan. 

5. Maret 2024   : Diseminasi hasil penelitian. 
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1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi pada penelitian ini mengenai ilmu kesehatan 

lingkungan yang terkait dengan materi pembelajaran kesehatan dan keselamatan 

kerja pada lingkungan kerja yang mengkaji tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi gejala dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di Kecamatan 

Lahat. Faktor-faktor yang dimaksud seperti pengetahuan, sikap, masa kerja, 

frekuensi kontak, kebiasaan mencuci tangan dan penggunaan alat pelindung diri.  
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